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Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
pembelajaran menggunakan model Novick yang mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dan menguji kelayakan modul.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang
dimodifikasi menjadi 3D. Instrumen pengumpulan data menggunakan
angket, lembar observasi dan tes kemampuan pemecahan masalah. Populasi
dari penelitian ini adalah semua siswa SMP Negeri 7 Muaro Jambi.
Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Muaro Jambi.

Temuan utama: Hasil dari penelitian ini adalah modul yang dikembangkan
termasuk kriteria cukup valid/dapat digunakan dengan revisi kecil dengan
nilai sebesar 83,88% dan 76,78%. Sedangkan hasil dari ujicoba perorangan
dan ujicoba kelompok kecil 10 siswa, diperoleh hasil respon terhadap modul
73,17% dan 79,82%, sedangkan hasil ujicoba lapangan diperoleh respon
siswa 81,12% dan hasil pengamatan aktifitas guru diperoleh rata-rata
83,81%, sehingga modul dapat dikatakan Praktis karena keseluruhan
memperoleh kriteria Sangat Baik. Sedangkan tes kemampuan pemecahan
masalah diperoleh rata-rata kelas 73,87 dengan ketuntasan klasikal 83,87%
sehingga kelas dikatakan mampu memecahkan masalah. Hasil pengamatan
aktifitas siswa diperoleh rata-rata 85,65% dengan kategori Sangat Baik.
Sehingga modul memenuhi kriteria Efektif. Dengan demikian, modul layak
digunakan karena memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.

Keterbaruan penelitian: Penelitian ini mendeskripsikan hasil dan melihat
kelayakan modul pembelajaran berbasis model Novick yang mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi statistika.
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1. PENDAHULUAN

Pentingnya peranan matematika membuat hampir seluruh lapisan masyarakat baik dari pegawai,
buruh, pedagang bahkan petani menggunakan penerapan ilmu matematika. Banyaknya kegunaan dari
matematika menjadikannya wajib dan harus untuk dipelajari. Mengingat peran matematika yang sangat
penting baik dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-hari, maka seorang peserta didik harus bisa
menguasai matematika dengan baik [1]. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah [2]. Sayangnya, kemampuan pemecahan

masalah siswa masih dinilai rendah.
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Berdasarkan benchmark international dalam hasil Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) yang melakukan monitoring khusus pada siswa kelas VIII, menunjukan bahwa prestasi
matematika siswa Indonesia masih rendah, dimana pada tahun 2011 Indonesia berada pada peringkat ke-40
dari 45 negara peserta dan untuk kemampuan pemecahan masalah yang merupakan uji kemampuan level
menengah, Indonesia berada jauh dibawah median International dengan hanya memperoleh 15% siswa yang
mampu mencapai level tersebut [3]. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga
terjadi di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Hal ini diketahui melalui wawancara tentang kemampuan pemecahan
masalah dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 7 Muaro Jambi yaitu Ibu Asmanelly, S.Pd yang
mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disekolahnya masih tergolong
rendah, hal ini dikarenakan selama ini siswa hanya terbiasa menghafal rumus, sehingga siswa sering keliru
saat menyelesaikan masalah yang disajikan karena kurang memahami masalah tersebut dan pada akhirnya
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan baik.

Sebenarnya ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan media pembelajaran
atau bahan ajar yang tepat, sehingga dapat memudahkan penyampaian materi dalam pembelajaran [4].
Dengan demikian, prestasi belajar siswa dapat lebih ditingkatkan lagi terutama pada kemampuan pemecahan
masalah.

Membahas mengenai wawancara dengan guru SMP Negeri 7 Muaro Jambi Ibu Mangundor
Silitonga, S.Pd menuturkan bahwa pembelajaran matematika di sekolahnya hanya berpedoman pada bahan
ajar berupa buku cetak yang dipinjamkan oleh sekolah atau yang dibeli siswa ditoko buku. Dengan demikian,
media bahan ajar yang digunakan bisa saja tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa sehingga siswa
sulit memahami materi yang disajikan dalam bahan ajar yang digunakan tersebut. Seharusnya dalam proses
pembelajaran perlu dilakukan pemilihan media bahan ajar yang tepat untuk digunakan sehingga dapat
memenuhi kebutuhan siswa [5]. Hal ini sesuai dengan pendapat Fatikh (2019), yang mengatakan bahwa
tujuan dari pemilihan media adalah agar media yang digunakan tepat sasaran dan sesuai dengan keperluan,
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang baik antara peserta didik dengan media yang digunakan

[6].

Bahan ajar yang mampu menunjang kebutuhan siswa salah satunya yaitu modul. Menurut
Puspitasari (2019) modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi peserta didik dan efektif
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kempleksitasnya [7]. Hal ini dapat
diartikan bahwa modul yang didesain dan dirancang sendiri harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik
sehingga mampu mencapai kompetensi yang diharapkan yaitu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Guru dapat merancang sendiri modul tersebut dengan kreativitas dan ide-ide yang guru miliki
dan guru dapat mengembangkan bagian-bagian yang masih kurang menonjol dari peserta didik seperti segala
kelemahan dan kesulitan yang dihadapi peserta didik [8]. Dengan modul yang dikemas secara utuh dan
sistematis membuat siswa lebih memahami mengenai materi yang diajarkan [9]. Sehingga kelemahan seperti
rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat teratasi.

Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, perlu digunakan suatu
model yang dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah tersebut. Model pembelajaran yang
digunakan harus mampu memberikan inovasi dan membawa peserta didik menjadi pembelajar yang aktif dan
mampu memecahkan setiap masalah yang diberikan. Menggunakan model Novick diyakini sangat cocok,
karena dalam model Novick merupakan suatu pembelajaran yang berawal dari konsep belajar, sebagai
perubahan konseptual [10]. Model Novick ini juga dirasa sangat cocok bila digabungkan dengan modul
karena mampu menunjang kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga peneliti ingin mengembangkan
modul yang didalamnya terdapat model Novick yang akan mendukung kemampuan pemecahan masalah
siswa [11]. Modul yang akan dikembangkan akan membahas materi statistika.

Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali dijumpai masalah yang berkaitan dengan
materi statistika [12]. Oleh karena itu, siswa perlu mempelajari tentang materi statistika dan memahami
masalah tersebut secara lebih dalam dan berlatih menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah terkait tentang
statistika agar dapat membantu siswa dalam menyelesaiakan permasalahan yang berhubungan dengan
statistika di dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana hasil pengembangan modul pembelajaran berbasis model Novick yang mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi statistika kelas VVII1 SMP N 7 Muaro Jambi?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran berbasis model Novick yang mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi statistika kelas V111 SMP N 7 Muaro Jambi?

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan hasil modul pembelajaran berbasis model
Novick yang mendukung kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi statistika kelas V111 SMP

JEE. Vol. 3, No. 1, January 2022: 1-7



Journal Evaluation In Education ISSN: 2716-4160 O 3

N 7 Muaro Jambi dan melihat kelayakan modul pembelajaran berbasis model Novick yang mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi statistika kelas VII1 SMP N 7 Muaro Jambi.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Research and
Development (R & D). Metode penelitian pengembangan merupakan suatu model penelitian yang digunakan
untuk mempermudah menghasilkan sebuah produk [13]. Dengan desain penelitian yang digunakan adalah
model pengembangan 4-D. Desain Model Four-D biasanya digunakan untuk alur pengembangan perangkat
pembelajaran (instructional development), pada umumnya untuk pelatihan guru (training teacher) untuk
anak-anak berkebutuhan khusus (exceptional children), dan lebih menekankan untuk membantu
pengembangan bahan ajar (material development) [14].

Model pengembangan 4D vyaitu model pengembangan yang terdiri dari empat tahapan
pengembangan yang terdiri dari Define, Design, Development dan Disseminate [15]. Akan tetapi, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tahapan model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3
(tiga) tahapan, yaitu dari tahap pendefenisian (define), tahap perencanaan (Design), dan tahap pengembangan
(develop). Tahap pengembangan 3D tersebut lebih rinci dapat dilihat pada gambar berikut:

—_

Analisis Ujung Depan Analisis Siswa Analisis Materi
— DEFINE
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran Analisis Tugas
f N
Pemilihan Pemilihan Perencanaan
Media E l Format Awal l 5 Draft A - DESIGN
\, g
Draft B Revisi Draft A Validasi Ahli
. Ya Uji Coba
Uji Coba Valid Draft C )0
Terbatas Lapangan
- DEVELOP
Tidak
Revisi &=
DESIMINATE Draft Final Revisi Draft C
(Tidak dilakukan)

Gambar 1. Tahap Pengembangan 3D

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa dari SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V11 SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Teknik pengambilan sampel yakni teknik purposive sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan
masalah siswa, lembar observasi kegiatan siswa, dan angket respon siswa terhadap modul yang
dikembangkan.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah modul menggunakan model novick yang
mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi statistika dikelas VIII SMP N 7 Muaro
Jambi.
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3.1 Deskripsi hasil pengembangan bahan ajar

Pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D (Four-D Models) yang telah dimodifikasi sehingga terdiri atas tiga tahap yaitu tahap
pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), dan tahap pengembangan (develop). Hasil penelitian
yang diperoleh dari setiap tahap pengembangan dan analisis data dideskripsikan sebagai berikut:
1. Tahap pendefinisian (define)

Pada tahap ini dilakukan analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis tugas, serta
spesifikasi tujuan pembelajaran.
a. Analisis ujung depan

Melalui hasil wawancara dengan guru matematika dan tes pra penelitian di SMP Negeri 7 Muaro
Jambi diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah di kelas VIII SMP Negeri 7 tersebut masih rendah
dan belum ada upaya secara khusus untuk meningkatkan kemampuan tersebut dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan penggunaan bahan ajar di sekolah tersebut tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa
sehingga siswa sulit memahami materi yang disajikan dalam bahan ajar yang digunakan tersebut.
b.  Analisis siswa

Dari analisis karakteristik siswa diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Muaro Jambi
terdiri atas 6 kelas dengan latar belakang dan suku yang berbeda-beda pada tiap siswa. Meskipun demikian
siswa tidak dikelompokkan sesuai latar belakang dan suku. Namun, siswa dikelompok secara heterogen pada
setiap kelas. Berdasarkan latar belakang ekonomi mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan kemampuan
ekonomi menengah hingga menengah ke bawah. Pekerjaan orang tua siswa di SMP Negeri 7 Muaro Jambi
adalah pegawai, petani, pedagang dan wiraswasta. Berdasarkan tingkat kemampuan (pengetahuannya) siswa
Kelas VIII SMP Negeri 7 Muaro Jambi terdiri dari berbagai tingkat pengetahuan. Mayoritas siswa memiliki
tingkat pengetahuan sedang dan rendah.
c. Analisis materi

Analisis materi dalam penelitian ini menghasilkan beberapa indikator yang akan dikembangkan
dalam modul yang akan membahas tentang materi Statistika yaitu, dapat mendeskripsikan data berdasarkan
distribusi data, dapat menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, dan modus dari
sebaran data, dapat menentukan median dari data tunggal, dapat menentukan modus dari suatu data, dapat
menentukan jangkauan, kuartil bawah, kuartil tenah, kuartil atas, dapat menyelesaikan maslaah kontekstual
yang berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median dan modus dari sebaran data.
d. Analisis tugas

Analisis tugas disusun berdasarkan Standar kompetensi dan Kompetensi dasar pada silabus
Kurikulum K13. Adapun Standar kompetensi dasar terdiri atas:
1. Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, dan modus dari besaran data.
2. Menyajikan data dan menyelesaikan dengan distribusi data, nilai ratarata, median, modus, dari sebaran

data.

Indikator pencapaian kompetensi yaitu:
Mendesripsikan data berdasarkan distribusi data.
Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median dan modus dari sebaran data.
Menentukan nilai median dan modus suatu data.
Menentukan nilai rata-rata dari suatu data.
Menentukan jangkauan, kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Q2) dan kuartil atas (Q3).
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, dan
modus dari sebaran data.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Didalam Kompetensi dasar Kurikulum K13 terdapat indikatorindikator yang diharapkan tercapai
melalui proses pembelajaran. Berdasarkan pada analisis materi, analisis tugas serta indikator pencapaian
tersebut maka spesifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Siswa dapat mendesripsikan data berdasarkan distribusi data.
2. Siswa dapat menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median dan modus dari sebaran
data.
Siswa dapat menentukan median dan modus dari suatu data.
Siswa dapat menentukan rata-rata dari suatu data.
Siswa dapat menentukan jangkauan, kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Q2) dan kuartil atas (Q3).
Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,
median, dan modus dari sebaran data.
Tahap perancangan (design)

Setiap kegiatan dalam tahap perancangan didekripsikan sebagai berikut:

a. Hasil Pemilihan Media

ouapwdE

ok w

N
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Media dan alat pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran pada materi
Statistika Kelas VIII yaitu whiteboard, penggaris, spidol, buku,, alat tulis, tes kemampuan pemecahan
masalah.

b. Hasil Pemilihan Format

Pemilihan format modul disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik dari novick Selain itu
masalah-masalah dalam modul diarahkan untuk mendukung kemam-puan pemecahan masalah matematika
siswa dengan tahapan penyelesaian menurut Polya yaitu memahami masalah (understanding the problem),
merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), memeriksa
proses dan hasil (looking back). Modul dibuat berwarna dengan gambar yang bermakna dengan tujuan agar
siswa tertarik untuk belajar menggunakan modul.

C. Hasil Perancangan Awal

Hasil perancangan awal modul yaitu modul terdiri dari masalah kontekstual mengenai menganalisis
data, nilai ratarata, median, modus, dan ukuran penyebaran data serta masalah yang berkaitan dengan
statistika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan. Dari hasil perancangan awal ini telah diperoleh
Modul Draft A.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan draft final yang valid, praktis dan efektif
yang dideskripsikan sebagai berikut:
a. Konsultasi

Pengembang melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing | yaitu Bapak Drs. Husni Sabil,
M.Pd dan Pembimbing Il yaitu Ibu Feri Tiona Pasaribu, S.Pd, M.Pd tentang isi modul (Draft A). hal ini
bertujuan untuk mengurangi kesalahan pada saat dilakukan tahap validasi oleh validator. Pembimbing
menyarankan agar modul memiliki warna yang netral sehingga disukai oleh siswa laki-laki maupun siswa
perem-puan. Selanjutnya untuk setiap contoh soal diharapkan dapat menyisipkan gambar yang sesuai dan
berhubungan dengan soal, sehingga siswa lebih tertarik dalam membacanya. Berdasarkan saran dari kedua
pembimbing tersebut, pengembang melakukan revisi sehingga diperoleh modul baru yang disebut “Draft B”.
b. Validasi Ahli

Draft B yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh para ahli. Komentar dan koreksi yang diperoleh
pada tahap ini akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan modul. Adapun
komentar dan saran validator antara lain yaitu penekanan rumus harus jelas terlihat pada modul, perhatikan
gambar yang kurang logis, mengganti tabel presiden dengan menghilangkan kolom wafat, sesuaikan modul
dengan kegiatan Movick pada setiap tahapannya, gambar pada modul sesuaikan dengan permasalahan pada
modul. Modul yang telah dinyatakan valid oleh validator disebut sebagai modul Draft C.

c. Tahap Uji Coba Terbatas
1. Uji Coba Perorangan

Ujicoba perorangan dilakukan dengan meminta tanggapan guru matematika SMP N 7 Muaro Jambi
yaitu Ibu Asmanelly, S.Pd dan lbu Rabiah, S.Pd. Mengenai modul yang dikembangkan melalui angket
tanggapan guru.

2. Uji Coba Kelompok kecil

Ujicoba kelompok kecil dilakukan pada siswa non subjek berjumlah 10 siswa kelas IX SMP N 7
Muaro Jambi. Uji coba produk ini berlangsung dengan memberikan gambaran umum dari materi, kegiatan
siswa, dan penggunaan modul pada proses pembelajaran tersebut. Setelah diujicobakan, peneliti meminta
siswa mengisi angket tentang tanggapan siswa terhadap modul dan siswa bebas mengemukakan pendapat
tentang modul tersebut. Tanggapan yang diberikan pada angket respon guru dan 10 siswa menjadi masukan
untuk perbaikan revisi modul oleh peneliti sehingga diperoleh modul baru yang disebut Draft D yang akan
digunakan pada ujicoba lapangan.

d. Tahap Uji Coba Lapangan

Pada uji coba lapangan, dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan modul Draft D. Kegiatan
ini dilakukan di kelas VIII D SMP N 7 Muaro Jambi yang berjumlah 30 siswa. Uji coba terdiri dari 3 kali
pertemuan kegiatan pembelajaran, dengan 1 kali pertemuan untuk melakukan tes guna melihat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Setelah melakukan ujicoba lapangan, modul Draft D kembali direvisi
sesuai kesalahan dan kekurangan yang diperoleh selama tahap ujicoba lapangan hingga akhirnya diperoleh
Draft Final. Agar modul yang dikembangkan layak untuk digunakan, maka modul harus memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif.

Untuk mengetahui apakah modul sudah dapat dikatakan valid atau tidak, dilihat berdasarkan hasil
validasi oleh ahli materi dan ahli desain. Pada validasi materi oleh ahli materi diperoleh persentase dari
validasi ahli materi diperoleh 83,88%. Sedangkan validasi terhadap desain modul oleh tenaga ahli desain
diperoleh persentase sebesar 76,78 %. Dari hasil penilaian oleh kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul yang dikembangkan sudah dapat dikatakan “Valid” karena memenuhi kriteria validitas yaitu ”Cukup
valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil”.

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Model Novick: Kemampuan ... (Gita Gusniaty Sihombing)
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Kepraktisan modul dilihat melalui respon penggunaan modul dan lembar observasi kegiatan guru.
Hasil respon terhadap penggunaan modul diperoleh dari ujicoba terbatas dan uji coba lapangan. Pada uji coba
terbatas dilakukan uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil berjumlah 10 orang siswa. Uji coba
perorangan diperoleh diperoleh persentase sebesar 73,17% tingkat respon “Baik”. Sedangkan uji coba
kelompok kecil untuk 10 orang siswa diperoleh tingkat respon “Baik” dengan persentase yang diperoleh
adalah 79,82 %. Pada ujicoba lapangan dilakukan uji coba modul pada seluruh siswa di kelas VIII D SMP
Negeri 7 Muaro Jambi untuk kemudian melihat respon siswa pada kelas tersebut. Melalui analisis
perhitungan angket respon siswa diperoleh respon “Sangat Baik” dari siswa terhadap modul yang
dikembangkan dengan perolehan persentase sebesar 81,12%.

Kepraktisan juga dilihat berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan guru yang mengajar
menggunakan modul yang dilakukan pada saat uji coba lapangan. Pada pertemuan diperoleh persentase
kegiatan guru sebesar 83,81%. Sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh persentase sebesar 90,00%. Dari
kedua pengamatan tersebut, diperoleh rata-rata persentase ketercapaian kegiatan yang dilakukan oleh guru
saat menggunakan modul yaitu sebesar 87,50%. Dengan demikian kegiatan guru pada pembelajaran
menggunakan modul ini dikategorikan sangat baik.

Berdasarkan perolehan hasil respon oleh responden dan hasil lembar observasi kegiatan guru pada
uji coba lapangan dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan sudah dapat dikatakan Praktis karena
memiliki kategori “Sangat Baik” untuk respon terhadap penggunaan modul dan lembar observasi kegiatan
guru.

Efektivitas dari modul dinilai dengan melihat apakah modul mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan dari observasi kegiatan siswa. Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
diperoleh rata-rata nilai kelas sebesar 73,87 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 26 orang sehingga
persentase kelas mampu memecahkan masalah sebesar 83,87%.

Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh siswa diperoleh persentase sebesar
85,00% pada pertemuan pertama dan 86,25% pada pertemuan kedua. Dengan demikian rata-rata persentase
kegiatan siswa tersebut yaitu 85,65%, sehingga kegiatan siswa pada pembelajaran dengan menggunakan
modul ini berada pada kategori “Sangat Baik”.

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil lembar observasi kegiatan
siswa dapat disimpulkan bahwa modul sudah dapat dikatakan efektif dan modul pembelajaran menggunakan
model novick yang mendukung kemampuan pemecahan masalah sudah dapat dikatakan “Layak” untuk
digunakan karena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan,
yaitu sebagai berikut:
1. Bahan ajar berupa modul pembelajaran dengan menggunakan model novick yang mendukung

kemampuan pemecahan masalah siswa dikembangkan dengan model 4-D yang telah dimodifikasi yaitu
define (Pendefinisian), design (perancangan), dan development (pengembangan). Pada tahap define
(pendefinisian) dilakukan analisis ujung depan, analisis siswa, analisis materi, analisis tugas dan
perumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap design (perancangan) dilakukan pemilihan media, pemilihan
format, perancangan awal modul. Pada tahap development (pengembangan) dilakukan tahap konsultasi,
ujicoba terbatas(terdiri dari ujicoba perorangan dan kelompok kecil 10 orang siswa) dan ujicoba
lapangan.

2. Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan desain diperoleh skor persentase berturut-turut yaitu 83,76%
dan 76,78% dengan kriteria cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil sehingga modul telah
memenuhi kriteria kevalidan. Berdasarkan uji coba perorangan untuk melihat respon terhadap
penggunaan modul diperolah skor persentase sebesar 82,67%. Sedangkan ujicoba terhadap 10 orang
siswa diperoleh skor sebesar 79,82%, dan untuk ujicoba lapangan diperoleh respon siswa dengan
persentase sebesar 81,12%, Serta pengamatan aktivitas guru diperoleh rata-rata persentase sebesar
83,81%. Sehingga dari perolehan tersebut dapat dinyatakan bahwa modul memenuhi telah kriteria
kepraktisan dengan kriteria sangat baik untuk respon dan aktivitas guru. Kemudian untuk tes
kemampuan pemecahan masalah diperoleh skor rata-rata kelas sebesar 73,87 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 83,87% sehingga siswa pada kelas sudah dapat dikatakan mampu dalam memecahkan masalah.
dan untuk hasil pengamatan aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi diperoleh rata-rata sebesar
85,65% dengan kriteria Sangat Baik. Sehingga modul yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif.
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Berdasarkan ketiga kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan sudah
dapat dikatakan “Layak” untuk digunakan karena telah memenuhi kriteria Valid, Praktis dan Efektif.
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian tersebut, maka guru perlu mengembangkan modul
pembelajaran dengan menggunakan suatu pendekatan atau model pembelajaran lain dan mengembangkan
modul serupa untuk materi lain yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dengan menggunakan model novick. Selain itu, dikarenakan peneliti hanya melakukan penelitian sampai
pada tahap ke-3 vyaitu tahap pengembangan (Develop), maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan hingga tahap disseminate dan melakukan uji coba di sekolah-sekolah lain dengan berbagai
kondisi.
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